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ABSTRAK 

 

Perkembangan perusahaan Makanan dan Minuman di Indonesia tidak terlepas dari 

perkembangan ekonomi. Kondisi bisnis dan pertumbuhan ekonomi adalah faktor yang 

mempengaruhi reaksi daya beli masyarakat. Reaksi daya beli, dalam hal ini, terlihat dalam 

tingkat inflasi suatu negara yang sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan kondisi 

bisnis suatu perusahaan. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan kondisi bisnis yang baik 

diharapkan memiliki dampak yang baik pada profitabilitas perusahaan. Penelitian ini dibahas 

untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi dan inflasi terhadap profitabilitas yang 

diukur dengan Return On Asset (ROA). Metode sampel penelitian memakai teknik purposive 

sampling dan menggunakan pendekatan pengambilan sampel non-probabilitas. Hasil 

penelitian menjelaskan bahwa Pertumbuhan ekonomi dan inflasi tidak mempunyai pengaruh 

parsial dan simultan terhadap profitabilitas. Pengamatan menggunakan dua variabel 

makroekonomi sehingga dalam pengamatan selanjutnya menggunakan variabel berbeda 

yang bisa mempengaruhi profitabilitas perusahaan. 

 

Keywords : Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, Profitabilitas 

 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah jangka panjang yang dialami 

Indonesia saat ini yaitu pertumbuhan 

ekonomi. Terlihat dari laba perusahaan 

yang mempengaruhi produksi barang dan 

jasa. Pertumbuhan ekonomi saat ini 

dipengaruhi oleh peningkatan kualitas 

yang dapat menyebabkan peningkatan 

kesejahteraan rakyat. Pertumbuhan 
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ekonomi suatu negara tergantung pada 

tingkat konsumerisme  Makanan dan 

minuman yang juga memiliki kelebihan 

dibandingkan dengan kebutuhan lain, ini 

karena menjadi salah satu kebutuhan 

primer. Pertumbuhan ekonomi didukung 

oleh berbagai sektor yang berkontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. (Suryani et al., 2016). 

Kenaikan harga nasional berdampak 

pada daya beli konsumen sehingga 

pendapatan dari semua sektor Makanan 

dan Minuman juga menurun. Inflasi yang 

tinggi menyebabkan ketidakstabilan 

ekonomi makro yang berdampak pada 

keseluruhan kegiatan ekonomi. Keadaan 

di mana kecenderungan fenomena 

keuangan di suatu negara dalam sistem 

kenaikan harga umumnya mengandung 

mekanisme pasar. Di mana tingkat harga 

dianggap terlalu tinggi, kelangkaan 

produksi, permintaan sangat cepat dari 

konsumen, dan terlalu banyak jumlah 

uang beredar mengindikasikan inflasi. 

Inflasi berdampak pada perusahaan yang 

mengakibatkan peningkatan biaya 

produksi atau biaya operasional sehingga 

dapat mengurangi laba perusahaan.  

Setiap perusahaan harus menjalankan 

operasi bisnisnya untuk mendapatkan 

untung yang diperkirakan akan terus 

meningkat. Secara teoritis, pengaruh 

fluktuasi ekonomi mempengaruhi seluruh 

perusahaan. Pertumbuhan ekonomi yang 

bertambah bisa menaikkan profit 

perusahaan dan kondisi ekonomi makro 

yang berubah berpengaruh pada 

kemampuan perusahaan. kemampuan 

perusahaan dapat terlihat didalam 

keuntungan yang diterima perusahaan.  

Meskipun suatu negara pertumbuhan 

ekonomi tidak salah satu faktor yang 

mempengaruhi kemampuan perusahaan, 

pertumbuhan ekonomi dianggap sebagai 

faktor berpengaruh didalam memengaruhi 

kinerja tersebut, jadi tujuan variabel ini 

adalah untuk mendapatkan bahwa 

pertumbuhan PDB memiliki pengaruh 

positif yang signifikansi pada  

profitabilitas perusahaan (Adiyadnya et 

al., 2016). 

Inflasi menaikkan penghasilan dan 

anggaran perusahaan. Peningkatan dana 

produksi yang lebih tinggi dari kenaikan 

nilai jual yang diperoleh perusahaan akan 

berakibatatas penurunan profitabilitas 

perusahaan, dan kebalikkannya jika 

kenaikan dana produksi lebih sedikit 

daripada kenaikan nilai jual perusahaan 

(produsen), profitabilitas perusahaan akan 

meningkat (Eduardus, 2012). 

Hubungan antara profitabilitas 

perusahaan dan kegiatan ekonomi saling 

berkaitan, masalah yang terjadi adalah 

jika profitabilitas perusahaan tidak efektif, 

pertumbuhan ekonomi tidak baik dan 

inflasi pada perusahaan jika selalu terjadi 

dapat menyebabkan kerugian fatal. 

Profitabilitas perlu perhatian serius, 

karena, jika profitabilitas rendah dan 

bahkan menderita kerugian dan akan 

berdampak negatif pada sektor ekonomi 

makro di Indonesia. Investor juga 

mengetahui kinerja keuangan perusahaan. 

Analisa profitabilitas adalah suatu upaya 

agar dapat digunakan untuk menghitung 

kinerja keuangan perusahaan (Kasmir, 

2013).  

Dengan memperoleh laba maksimum 

sesuai target, perusahaan dapat 

memberikan kesejahteraan bagi pemilik, 

karyawan, dan meningkatkan kualitas 

produk serta membuat inovasi baru. Oleh 

sebab itu manajemen perusahaan harus 

dapat mencukupi target yang ditetapkan 

(Kasmir, 2012). 

Pertumbuhan ekonomi dinilai dari 

permintaan dan penawaran barang dan 

juga layanan bank berkaitan dari kegiatan 

ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dan 

profitabilitas berhubungan positif yang 

ditandai dari permintaan yang meningkat 

untuk produk dan layanan bank (Alper& 

Anber, 2017). 

Nilai rill biaya dan penghasilan 

dipengaruhi inflasi. Apabila tingkat inflasi 

diwaspadai, bank dapat mencocokkan 

tingkat bunga untuk menaikkan 
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penerimaan daripada pengeluaran. 

Sebaliknya, apabila inflasi tidak diatasi, 

bank tidak dapat melakukan penyesuaian 

suku bunga dengan tepat mampu 

meningkatkan biaya lebih cepat daripada 

pendapatan (Alper & Anber, 2017). 

Perusahaan memiliki tingkat 

profitabilitas dapat menaikkan kinerja 

perusahaan di kalangan masyarakat 

karena profitabiltas menjadikan elemen 

penting didalam setiap perusahaan 

(Alper& Anber, 2017). 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Teori Pengaruh Pertumbuhan 

Ekonomi terhadap Profitabilitas 

Produk domestik bruto (PDB) yaitu 

jumlah produksi produk dan jasa 

diproduksi oleh penduduk domestik dan 

asing yang tinggal di suatu negara, tidak 

termasuk penduduk domestik yang tinggal 

di luar negeri. Apabila pertumbuhan 

ekonomi semakin baik, daya beli 

masyarakat juga naik. Tetapi 

meningkatnya daya beli masyarakat 

mendorong orang untuk mengkonsumsi 

barang dan jasa yang tidak diikuti oleh 

keinginan untuk berinvestasi. 

Peneliti Ekasari & Baskara; 

Adiyadnya dan kawan-kawan; Ramadan 

dan kawan-kawan membuktikan bahwa 

hasil pertumbuhan ekonomi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan (Ekasari & 

Baskara, 2018);  (Adiyadnya et al., 2016); 

(Ramadan et al., 2011). 

Salah satu indikator ekonomi makro 

yang dipakai produk domestik bruto untuk 

menghitung total aktivitas ekonomi, bisa 

berpengaruh pada beragam faktor baik 

didalam pasokan jasa dan produk ataupun 

permintaan. Pengukuran variabel produk 

domestik bruto didasarkan pada tingkat 

PDB tahunan yang diumumkan oleh 

pemerintah sebagai persentase (%). 

Rumus yang digunakan dalam 

mengukur pertumbuhan PDB (Kuncoro, 

2013) adalah:  

𝑷𝑫𝑩 =
𝑷𝑫𝑩𝒕 − 𝑷𝑫𝑩𝒕−𝟏

𝑷𝑫𝑩𝒕−𝟏
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

Berdasarkan pencarian dalam tinjauan 

literatur dan hasil pengamatan 

sebelumnya, perumusan hipotesis sebagai 

berikut: 

H1 :Pertumbuhan Ekonomi memiliki 

pengaruh positif yang signifikan 

terhadap profitabilitas 

perusahaan. 

 

2.2. Teori Pengaruh Inflasi terhadap 

Profitabilitas 

Inflasi bisa berpengaruh pada 

ekonomi. Jika inflasi gawat tidak teratasi 

(hiperinflasi), perekonomian akan lemah 

dan kacau. Harga naik dengan cepat, 

orang akan kewalahan menafkahi dan 

menyamai harga kebutuhan sehari-hari 

yang terus meningkat. Bagi perusahaan, 

inflasi mengakibatkan peningkatan beban 

operasional dan produksi. Ini berdampak 

pada profitabilitas perusahaan yang 

bersangkutan bahwa meskipun inflasi 

telah meningkat, laba yang diperoleh oleh 

perusahaan tidak mengalami penurunan 

yang signifikan dan sebaliknya 

(Adyatmika & Wiksuana, 2018). Faktor 

ekonomi makro yang bisa mempengaruhi 

profitabilitas perusahaan yaitu inflasi, 

karena kualitas inflasi dapat 

memperbaharui daya beli (Hasan et al., 

2013). 

Inflasi adalah periode di mana ada 

kenaikan harga umum selama periode 

waktu yang lama. Didalam prakteknya, 

inflasi bisa dilihat dari pergerakan indeks 

harga konsumen (Nanga, 2011).  

Di dalam penelitian ini, teori Keynes 

dipakai untuk menjelaskan hubungan 

antara inflasi dan profitabilitas. Rumus 

IHK (Sukirno, 2011). yaitu : 

𝑰𝑯𝑲 =
𝑰𝑯𝑲 − 𝑰𝑯𝑲𝒕−𝟏

𝑰𝑯𝑲𝒕−𝟏
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

Berdasarkan pencarian dalam tinjauan 

literatur dan hasil pengamatan 

sebelumnya, perumusan hipotesis sebagai 

berikut: 
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H2 :Inflasi berpengaruh negatif dan 

signifikansi terhadap profitabilitas 

perusahaan. 

 

2.3. Teori Pengaruh Pertumbuhan 

Ekonomi dan Inflasi Terhadap 

Profitabilitas 

Investor tentu akan 

menginvestasikan dananya di perusahaan 

dengan laba yang baik untuk memperoleh 

keuntungan dari modal disetor.  

Peneliti Gitman; Murhadi menyatakan 

bahwa profitabilitas adalah kemampuan 

suatu perusahaan untuk menghasilkan 

laba (Gitman, 2015); (Murhadi, 2013). 

Penelitian ini menggunakan ROA 

yang mencerminkan berapa banyak 

pengembalian dihasilkan untuk setiap 

Rupiah dapat  di investasikan dalam 

bentuk asset.  

Peneliti Hanafi, rasio ini mengukur 

kinerja perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan pada aset, tingkat penjualan 

dan modal saham (Hanafi, 2014). ROA 

diperoleh dengan rumus, sebagai berikut: 

𝑹𝑶𝑨 =
𝑵𝒆𝒕 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

Dari  penjelasan teori di atas dan hasil 

penelitian sebelumnya, perumusan 

hipotesis adalah sebagai berikut. 

H3 : Produk Domestik Bruto (PDB) 

dan Inflasi berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Metode Penelitian 

Bursa Efek Indonesia adalah tempat 

peneliti mengambil data penelitian 

dikarenakan menyediakan hasil data yang 

cukup dan akurat melalui www.idx.co.id. 

Populasi yang diambil oleh peneliti dari 

perusahaan manufaktur di Bursa Efek 

adalah 18 perusahaan pada periode 2014-

2017.Dan juga peneliti mengambil tempat 

penelitian dari data BPS (Badan Pusat 

Statistik). 

Peneliti memakai data sekunder 

sebagai sumber data didalam penelitian, 

dimana hasil penelitian tersebut di dapat 

melalui data yang sudah ada atau tidak 

secara langsung didapatkan dari subyek 

atau objek penelitian dan jenis penelitian 

ialah deskriptif dan pendekatan 

kuantitatif.  

Peneliti Sugiyono, metode yang 

berlandas atas filosofi positivisme guna 

untuk mengamati populasi dan sampel. 

Secara umum, metode pengambilan 

sampel melalui purposive sampling yang 

bermaksud untuk menguji hipotesis yang 

ditetapkan. Penelitian ini bermodel 

analisis statistik dan angka-angka 

sehingga disebut metode kuantitatif 

(Sugiyono, 2016). 

Sampel yang memenuhi standar 

penelitian adalah 12 perusahaan, dengan 

mengambil 4 tahun penelitian sehingga 12 

x 4 = 48 sampel akan dipelajari. 

 

3.2. Model Penelitian 

Pengujian hipotesis dipergunakan 

untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel independen 

berpengaruh pada variabel dependen 

dalam penelitian ini menggunakan 

analisis linier berganda. 

Perangkat lunak SPSS digunakan oleh 

para peneliti dalam menganalisis data, 

model regresi linier berganda berfungsi 

dalam membuktikan pengaruh beberapa 

variabel independen dan variabel 

dependen, (Ghozali, 2016). 

𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝟏𝑿𝟏 + 𝒃𝟐𝑿𝟐 + 𝒆 

Keterangan: 

𝑌= Profitabilitas (ROA) 

𝑋1= Pertumbuhan Ekonomi (PDB) 

𝑋2= Inflasi (I) 

𝑎= Konstan  

𝑏1= Koefisien Regresi Variabel 𝑋1 

𝑏2= Koefisien Regresi Variabel 𝑋2 

𝑒= Error 

 

 

 

 

IV. HASIL DA PEMBAHASAN 

A. Uji Normalitas 

https://doi.org/10.33395/owner.v4i2.269
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Alat pengujian dipakai dalam uji 

normalitas ialah uji One-sample 

Kolmogorov smirnov. Data akan 

terdistribusi secara normal apabila nilai 

asymp sig > 0,05. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan tabel 1 di atas, nilai 

Asymp Sig. (2-tailed) diperoleh sebesar 

0,200 > 0,05 maka data terdistribusi 

normal. 

 

B. Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Collinearity 

Statistics 

Toleran

ce 

VIF 

1 (Constant)   

LN_PDB .518 1.929 

LN_INFLASI .518 1.929 

a. Dependent variable: LN_ROA 

Berdasarkan tabel 2 di atas, nilai 

Toleransi PDB adalah 0,518 dengan nilai 

VIF 1,929 dan nilai Toleransi inflasi 0,518 

dengan nilai VIF 1,929. Dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolinieritas dalam penelitian ini. 

 

C. Uji Autokolerasi 

Tabel 3 Model Summary 

ModelSummaryb 

Mo

del 
R 

R 

Squa

re 

Adj 

R 

Squa

re 

Std. 

Error 

of 

the 

Esti

mate 

Durb

in-

Wats

on 

1 
.14

0a 
.020 -.033 

.748

53 

2.34

4 

a. Predictors: (Constant), LN_INFLASI, 

LN_PDB 

b. Dependent variable: LN_ROA 

Berdasarkan tabel 3 di atas, nilai 

Durbin Watson adalah 2.344 dan hasil Du 

1.6231 adalah 1.656 > 1.6231 < 2.344 

sehingga penelitian ini bebas dari uji 

autokorelasi. 

 

D. Uji Heterokedastisitas 

Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan tabel 4 di atas, diperoleh 

bahwa nilai signifikan pertumbuhan 

ekonomi adalah 0,358; dan inflasi 0,310; 

> 0,05, penelitian ini bebas dari uji 

heteroskedastisitas. 

 

E. Hasil Analisis Data Penelitian 

Tabel 5. Hasil Analisis Data 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Sta

nd 

Coe

ff 
T 

Si

g. 

Collineari

ty 

Statistics 

B 
Std. 

Error 

Bet

a 

T

ol 
VIF 

1 

(Constant) 
4.27

5 

49.92

8 
 .086 

.93

2 
  

LN_PDB 
-
.230 

1.830 

-

.02
8 

-
.125 

.90
1 

.5
18 

1.92
9 

LN_Inflasi 
-

.283 
.406 

-
.15

8 

-

.698 

.48

9 

.5

18 

1.92

9 

a. Dependent variable: LN_ROA 

One Sample Kolmogorov Smirnov Test 

 Unstandar 

Residual 

N 40 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.72908322 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .087 

Positive .087 

Negative -.060 

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Std 
Coef 

T Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) -26.958 29.441  -.916 .366 

LN_PDB 1.005 1.079 .209 .931 .358 

LN_Inflasi .246 .239 .231 1.029 .310 

a. Dependent variable: abs_Res 
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Berdasarkan tabel 5 di atas diperoleh 

persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut: 

𝐿𝑁 𝑅𝑂𝐴 = 4,275 − 0,230 𝐿𝑁 𝑃𝐷𝐵
− 0,283 𝐿𝑁 𝐼𝑛𝑓𝑙𝑎𝑠𝑖 + 𝑒 

Interpretasi dari persamaan di atas 

adalah sebagai berikut: 

1. Konstanta dari 4.275 menjelaskan 

bahwa penelitian di atas adalah positif, 

ada hubungan langsung antara 

profitabilitas dengan pertumbuhan 

ekonomi dan inflasi. 

2. Nilai koefisien pertumbuhan ekonomi 

-0.230 menjelaskan jika diasumsikan 

bahwa variabel independen di luar 

model regresi adalah tetap sehingga 

jika pertumbuhan ekonomi naik setiap 

satuunit, profitabilitas meningkat 

sebesar -0.230. 

3. Nilai koefisien inflasi adalah -0.283 

menjelaskan jika diasumsikan bahwa 

variabel independen di luar model 

regresi adalah tetap sehingga jika 

inflasi naik setiap satu unit maka 

profitabilitas meningkat sebesar -

0.283. 

 

F. Pengujian Parsial (Uji-t) 
Tabel 6. Uji-t 

Berdasarkan tabel 6 di atas, diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

1. Pertumbuhan ekonomi dengan nilai 

signifikansi 0,901 >0,05 dan memiliki 

-thitung -0,125 < -ttabel 2,01290 sehingga 

pertumbuhan ekonomi tidak 

berpengaruh dan tidak signifikansi 

parsial terhadap profitabilitas. 

2. Inflasi dengan nilai signifikansi 0,489 

>0,05 dan memiliki -thitung -0,698 < -

ttabel 2,01290 sehingga inflasi tidak 

berpengaruh dan secara parsial tidak 

signifikansi terhadap profitabilitas. 

 

G. Pengujian Simultan Uji F 

Tabel 7 Uji F 

 

Berdasarkan tabel 7 di atas, nilai -Fhitung 

0,368 < -Ftabel 3,20 dan nilai signifikan 

0,694 dengan tingkat kepercayaan 5% 

sehingga Ha ditolak dan Ho diterima, 

kesimpulannya adalah bahwa 

pertumbuhan ekonomi dan inflasi tidak 

memiliki efek dan tidak ada signifikansi 

simultan dari profitabilitas. 

 

H. Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 8. Uji-R 

Model Summaryb 

Mod

el 

R R  

Square 

Adjusted 

 R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .140
a 

.020 -.033 .74853 

a. Predictor: (Constant), LN_INFLASI, LN_PDB 

b. Dependent variable: LN_ROA 

Berdasarkan tabel 8 di atas, diperoleh 

nilai R square sebesar 0,020, yang berarti 

bahwa variabel independen yang 

mempengaruhi variabel dependen adalah 

2% sedangkan 98% lainnya dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

 

V. PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi 

Terhadap Profitabilitas Perusahaan 

Peneliti Cahyani dengan judul 

“Pengaruh Inflasi, Suku Bunga (BI Rate), 

Produk Domestik Bruto (PDB) Terhadap 

ROA (Studi Pada Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia 

Tahun 2009-2016)”. Hasil pengujian  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Stand 

Coeff 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Const) 4.275 49.928  .086 .932 

LN_PDB -.230 1.830 -.028 -.125 .901 

LN_Inflasi -.283 .406 -.158 -.698 .489 

a. Dependent variable: LN_ROA 

ANOVAa 

Model 
Sum of  

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression .413 2 .206 .368 .694b 

Residual 20.731 37 .560   

Total 21.144 39    

a. Dependent variable: LN_ROA 

b. Predictors: (Constant), LN_INFLASI, LN_PDB 
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yang diperoleh yaitu pertumbuhan 

ekonomi tidak berpengaruh dan tidak 

signifikansi terhadap profitabilitas. 

(Cahyani, 2018). 

Peneliti Alper & Anber dengan judul 

“Bank Specific and Macroeconomic 

Determinants of Commercial Bank 

Profitability: Empirical Evidence from 

Nigeria”. Dengan hasil penelitian bahwa 

pertumbuhan ekonomi tidak 

mempengaruhi profitabilitas (Alper & 

Anber, 2017). 

 

B. Pengaruh Inflasi Terhadap 

Profitabilitas Perusahaan 

Peneliti Sholiha dan kawan-kawan; 

dengan judul “Analisis Pengaruh Faktor 

Makro Ekonomi terhadap Probabilitas 

Return On Asset (ROA) PT.Bank 

Mualamat Syariah Indonesia Tbk”. Hasil 

uji diperoleh bahwa inflasi tidak 

berpengaruh dan signifikansi terhadap 

profitabilitas (Sholiha et al., 2019).  

Peneliti Alper & Anber dengan judul 

“Bank Specific and Macroeconomic 

Determinants of Commercial Bank 

Profitability: Empirical Evidence from 

Nigeria”. Dengan hasil penelitian bahwa 

inflasi tidak mempengaruhi profitabilitas 

(Alper & Anber, 2017). 

 

VI. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

pengaruh pertumbuhan ekonomi, dan 

inflasi terhadap profitabilitas pada 

perusahaan makanan dan minuman di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-

2017 dengan memakai teknik analisis 

regresi linier berganda, membuktikan 

bahwa hasil uji F (simultan) variabel PDB 

dan Inflasi tidak berpengaruh secara 

signifikansi terhadap profitabilitas. Hasil 

uji t (parsial) membuktikan bahwa PDB 

dan Inflasi tidak berpengaruh secara 

signifikansi terhadap profitabilitas. 

Koefisien determinasi dalam 

penelitian adalah sebesar 74,8%. 
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